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Abstract Article Info 

Pityrosporum ovale is a microorganism that causes infectious diseases. To 

overcome the problem of infection, you can use natural ingredients containing 

picretin, berberine and palmatin compounds which are included in the alkaloid 

group compounds, flavonoids, saponins and tannins, one of which is found in 

celery leaves (Apium graviolens L). This study aims to determine the activity of 

70% chlorosome and ethanol extracts on the inhibitory power of Pityrosporum 

ovale growth, determine the effect of celery leaf extract concentration on 

Pityrosporum ovale, and find out the differences in antifungal activity with the 

use of various tracers to Pityrosporum ovale. The extract obtained using the 

maceration method, was carried out by maceration for 3x24 hours with 

chlorosomes and 70% ethanol. The maserat results were obtained with two 

tracers then evaporated and perfected using waterbath until a thick extract of 

celery leaves was obtained. The antifungi activity test was carried out using 

Potato Dextro Agar media and the disc diffusion method was made with a 

concentration of 15%, 25% and 35% of the celery leaf extract of each distributor. 

The results of the study proved the antifungi activity of celery leaf extract against 

Pityrosporum ovale in each of the tracers, namely ethanol coating 15%, 25% and 

35% respectively by 6,5 mm; 13 mm and 15,5 mm. While in chloroform coating 

15% .25% and 35% respectively by 9 mm; 11 mm and 13,5 mm. Positive control 

of Ketomed Shampoo on ethanol solvent by 17,5 mm and on chlorosome solvent 

by 17 mm. Negative control with a 10% DMSO solvent does not indicate the 

presence of antifungal activity. From the results of this study, it was concluded 

that the concentration of 35% in both breeders had the highest antifungi activity 

in inhibiting the growth of Pityrosporum ovale. 
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Abstrak Ucapan terimakasih 

Pityrosporum ovale merupakan mikroorganisme penyebab penyakit 

infeksi. Untuk mengatasi masalah infeksi dapat menggunakan bahan 

alam yang mengandung senyawa pikoretin, berberin dan palmatin yang 

termasuk dalam senyawa golongan alkaloid, Flavonoid, saponin dan 

tanin salah satunya terdapat pada daun seledri (Apium graviolens L). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak klorofom 

dan etanol 70% terhadap daya hambat pertumbuhan Pityrosporum ovale, 

mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun seledri terhadap 

Pityrosporum ovale, serta mengetahui perbedaan aktivitas antifungi 

dengan penggunaan berbagai penyari terhadap Pityrosporum ovale. 

Ekstrak yang diperoleh dengan menggunakan metode maserasi, 

dilakukan dengan maserasi selama 3x24 jam dengan klorofom dan etanol 

70%. Diperoleh hasil maserat dengan dua penyari kemudian di evaporasi 

dan di sempurnakan menggunakan waterbath sampai didapatkan 

ekstrak kental daun seledri. Uji aktivitas antifungi dilakukan dengan 

menggunakan media Potato Dextro Agar dan metode difusi cakram 

dibuat dengan konsentrasi 15%, 25% dan 35% dari ekstrak daun seledri 

masing-masing penyari. Hasil penelitian membuktikan adanya aktivitas 

antifungi ekstrak daun seledri terhadap Pityrosporum ovale pada masing-

masing penyari yaitu penyari etanol 15%, 25% dan 35% berturut-turut 

sebesar 6,5 mm; 13 mm dan 15,5 mm. Sedangkan dalam penyari 

kloroform 15% ,25% dan 35% berturut-turut sebesar 9 mm; 11 mm dan 

13,5 mm. Kontrol positif sampo Ketomed pada pelarut etanol sebesar 17,5 

mm dan pada pelarut klorofom sebesar 17 mm. Kontrol negatif dengan 

pelarut DMSO 10% tidak menunjukkan adanya aktivitas antifungi. Dari 

hasil penelitian ini disimpulkan bahwa konsentrasi 35% pada kedua 

penyari memiliki aktivitas antifungi tertinggi dalam menghambat 

pertumbuhan Pityrosporum ovale. 

 

Kata kunci: Daun seledri, Antifungi, Pityrosporum ovale, Daya Hambat, 

Metode Difusi Cakram 
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PENDAHULUAN 
Ketombe merupakan keluhan umum 

yang mempengaruhi hampir 50% penduduk 

indonesia pada usia pubertas dari 

 jenis kelamin dan suku apapun. Keparahan 

ketombe dipengaruhi karena usia 10-14 

tahun (usia pubertas), usia 15- puncak pada 

usia 20 tahun (usia menengah) kemudian 

akan menurun pada usia diatas 50 tahun 

(lansia) serta relatif jarang serta ringan pada 

anak-anak (Anwar et al., 2015). Menurut 

database internasional US Census Bureau, 

prevalensi penderita ketombe adalah 

43.833.262 dari 238.452.952 penduduk 

Indonesia, menempati urutan keempat 

setelah China, India dan Amerika Serikat 

(Arundhina, Soegihardjo and Sidharta, 2012). 

Salah satu penyebab ketombe adalah 

Jamur Pityrosporum ovale. Jarmur 

Pityrosporum ovale adalah mikrobiota/flora 

normal yang terdapat pada kulit kepala. 

Pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale pada 

kondisi kulit kepala normal kurang dari 47 %. 

Namun karena adanya faktor pemicu yang 

dapat mengganggu keseimbangan flora 

normal kulit kepala, sehingga laju 

pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dapat 

meningkat hingga 74 % (Indriyanti, Adnyana 

and Sukandar, 2013). Pada kondisi rambut 

yang memiliki kelenjar minyak berlebih, 

jamur Pityrosporum ovale akan tumbuh 

dengan subur (Sakinah, Nur’aini and Ratu, 

2015). 

Salah satu pengobatan untuk penyakit 

jamur adalah dengan pemberian antifungi. 

Antifungi merupakan suatu senyawa yang 

sering digunakan untuk mengobati suatu 

masalah  infeksi yang dapat menghambat 

dan merusakan  pertumbuhan fungi (Hartini, 

2017). Kegunaan bahan alam sebagai 

pengobatan alternatif infeksi jamur semakin 

meningkat. Antifungi yang terbuat dari 

bahan alami memiliki efek samping yang 

lebih sedikit dibandingkan dengan bahan 

kimia. Seledri merupakan salah satu tanaman 

yang banyak digunakan dalam pengobatan 

herbal, baik secara langsung sebagai sayuran 

maupun dalam sebagai ekstrak dari tanaman 

Apium graveolens L (Sulistiyaningsih, 2018). 

Pada penelitian yang dilakukan Illa 

Rohdiana Hermawati, (2014) seledri (Apium 

graveolens L) dapat digunakan sebagai 

antifungi alami karena mengandung minyak 

atsiri (limonene), flavonid (apigenin, 

isoquercetin), saponin, kumarin dan 

sedanolide. Kemampuan antijamur ekstrak 

etanol daun seledri (Apium graveolens L) 

disebabkan oleh kandungan flavonoid 1,7%, 

minyak atsiri 0,33%, saponin 0,36% dan tanin 

1%. Senyawa flavonoid merupakan salah 

satu senyawa yang terdapat pada daun 

seledri yang mempunyai kemampuan untuk 

mendenaturasi protein dan dapat 

meningkatkan permeabilitas membran sel 

fungi (Edi Karyadi, 2014). 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh R.S. Ningrum, (2017) menjelaskan 

bahwa hasil uji bioaktivitas minyak seledri 

dalam bentuk murni atau formulasi 

menunjukkan aktivitas yang baik dalam 

menghambat pertumbuhan Pityrosporum 

ovale. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan Mahataranti et al., (2012) 

disebutkan bahwa aktivitas Formulasi 

Sampo Antiketombe Ekstrak Etanol Seledri 

(Apium graveolens L) menjelaskan bahwa 

sediaan sampo antiketombe ekstrak seledri 

10% memiliki kemampuan sebagai 

antiketombe yang baik dibandingkan dengan 

formula I dimana konsentrasi ekstrak 

sebanyak 0,1% serta formula II dengan 

konsentrasi ekstrak sebanyak 1%, tetapi 

ketiga formula tidak memiliki perbedaan 
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kemampuan yang signifikan dalam aktivitas 

antifungi terhadap Pityrosporum ovale.  

Aktivitas antijamur dapat dilakukan 

menggunakan metode difusi cakram dengan 

mengukur diameter zona hambat yang 

diperoleh. Dimana media agar yang telah 

diinokulasi menggunakan bakteri kemudian 

tempelkan kertas cakram yang telah berisi 

dengan senyawa uji pada  media (Katrin, 

Idiawati and Sitorus, 2015). Peran pemilihan 

pelarut adalah faktor utama dalam  

melakukan ekstraksi. Jenis dan mutu pelarut 

yang digunakan menjadi faktor utama dalam 

keberhasilan pada proses ekstraksi dengan 

berdasarkan sifat kepolaran suatu zat dalam 

pelarut (Dewatisari, 2020). Pada penelitian ini 

pelarut yang digunakan adalah etanol 70% 

dan klorofom. Peran etanol 70% adalah untuk 

melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat 

polar. Sedangkan peran klorofom sebagai 

pelarut untuk ekstraksi cai-cair dikarenakan 

methanol adalah senyawa alkohol yang 

merupakan senyawa yang bersifat nonpolar 

(Mariana et al., 2018).  

Dari data yang diperoleh pada 

penelitian sebelumnya mengenai aktivitas 

antifungi ekstrak daun seledri, maka peneliti 

tertarik untuk melaksanakan penelitian 

menggunakan daun seledri sebagai antifungi 

terhadap jamur Pityrosporum ovale dengan 

menggunakan pelarut ertanol 70% dan 

klorofom berdasarkan diameter zona hambat 

menggunakan metode difusi cakram. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas 

Oeradaban. Rancangan penelitian adalah 

true eksperimental yang bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antifungi ekstrak 

daun seledri terhadap Pityrosporum ovale 

menggunakan difusi cakram.  

BAHAN. Bahan-bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

daun seledri (Apium graviolens L)  (diambil 

dari Desa Gronggongan Bawah Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes Jawa Tengah), 

Pityrosporum ovale (diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi  Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto), etanol 70% 

(Brataco), kloroform (Brataco), dimetil 

sulfoksida (DMSO) (Merck), Potato Dextrose 

Agar (Merck), NaCl (Brataco), sampo 

(Ketomed). 

ALAT. Alat-alat yang digunkan 

pada penelitian ini meliputi timbangan 

analitik (Baeco), oven (Memmert), water 

bath (Memmrt), autoclave (American 

Standart), inkubator (American Standart), 

cawan petri (Iwaki), mikropipet (Dragon 

Lab), rotary evaporator, dan beberapa alat 

gelas laboratorium (Pyrex-Iwaki). 

Ekstraksi, tanaman yang telah 

dideterminasi di Laboratorium Biologi 

Fakultas Farmasi Universitas Jenderal 

Soedirman, dilakukan sortasi dan 

dikeringkan peda suhu 55 oC selama 24 jam 

menggunakan oven. Daun seledri yang telah 

kering dihaluskan untuk mendapatkan 

bentuk serbuk halus (Luthfiyani, Pujiastuti 

and W., 2019). Maserasi dilakukan selama 

3x24 jam pada masing-masing penyari 

(etanol 70% dan kloroform). Kemudian 

dilakukan penyaringan dan menguapkan 

pelarut untuk mendapatkan ekstrak kental. 

Penampisan Fitokimia, penampisan 

fitokimia dilakukan untuk identifikasi 

alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin  

mengadopsi dari penelitian Ergina (2014); 

Anastasia (2017); dan Warinda (2021) 

(Ergina, 2014) (Anastasia, 2017) (Husnul 

Warinda, 2021). 
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Variasi Konsentrasi Ekstrak, 

konsentasi ekstrak dibuat dengan % 

berat/volume menggunakan DMSO dan 

aquadest sebagai pelarut. Konsentrasi yang 

dibuat adalah 15, 25, dan 35%. 

Pembuatan Standar Mc. Farland, 

pembuatan larutan standar mengadopsi 

metode yang digunakan oleh Sambodo 

(2020) (Sambodo and Yani, 2020). 

Uji Aktivitas Antimikroba, suspensi 

mikroba uji (Pityrosporum ovale) dilakukan 

dengan mengambil beberapa ose biakan 

yang telah diremajakan  lalu diinokulasikan 

ke dalam tabung reaksi yang telah berisi 10 

ml NaCl fisiologis 0,9% kemudian 

digoyangkan hingga homogen (Mozer, 2015). 

Pengujian antifungi dilakukan 

menggunakan teknik pelat tuang. Sebanyak 

100 μL suspensi jamur dimasukan pada 

media PDA dan di atas media menggunakan 

batang L steril. Medium tersebut kemudian 

diinkubasi kembali selama 1x24 jam. Setelah 

diinkubasi, letakkan kertas cakram diatas 

media sebanyak 5 buah dan sesuaikan jarak 

sehingga sisi kiri dan kanan sama. 

Tempatkan setiap kontrol dan setiap 

konsentrasi ekstrak di atas kertas cakram. 

Sebagai kontrol positif digunakan sampo 

ketomed 2% dengan konsentrasi 0,02% dan 

kontrol negatif digunakan larutan DMSO, 

selanjutnya diinkubasi pada suhu 37⁰C 

selama 18- 24 jam (Sambodo and Yani, 2020). 

Ada atau tidaknya perbedaan pemberian 

ekstrak dari berbagai penyari yang berbeda 

dilakukan Uji One Way ANOVA untuk 

analisis data menggunakan SPSS versi 16.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil determinasi tanaman yang 

digunakan pada penelitian ini menunjukan 

tanaman dari genus: Apium, spesies: Apium 

graviolens L dengan nama lokal seledri. 

Simplisia yang dibuat diperoleh rendemen 

sebanyak 16% (dari bobot 5kg daun basah, 

800gram simplisi). Dari penyari etanol 70% 

diperoleh 8% rendemen dan penyari 

kloroform 2,5% rendemen dari masing-

masing bobot simplisia 400gram. Penyari 

etanol dapat menghasilkan rendemen 

tertinggi, hal ini dikarenakan etanol 70% 

adalah penyari yang bersifat polar yang 

mampu melarutkan semua senyawa seperti 

flavonoid, alkaloid, tanin serta saponin 

(Sentat and Permatasari, 2015). Menurut 

Groot (2018), Pelarut etanol menghasilkan 

rendemen tertinggi dikarenakan etanol 

memiliki gugus polar dan non polar sehingga 

dapat menarik senyawa yang berbeda 

tingkat kepolarannya. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Senyawa (pelarut 

klorofom) 

Pengujian Senyawa Hasil Keterangan 

Alkoloid Endapan 

jingga  

+ 

Flavonoid Kekuningan + 

Tannin Biru 

kehitaman 

+ 

Saponin Adanya busa 

yang stabil 

- 

 

 Tabel 2. Hasil Identifikasi Senyawa (pelarut 

Etanol) 

Pengujian Senyawa Hasil Keterangan 

Alkoloid Jingga  + 

Flavonoid Endapan 

warna coklat 

+ 

Tannin Biru 

kehitaman 

+ 

Saponin Adanya busa 

yang stabil 

+ 

Tabel 1. Menunjukan ekstrak klorofom 

daun seledri memiliki beberapa kandungan 

zat aktif antara lain alkaloid, flavonoid dan 

tannin. Pada uji alkaloid menggunakan 

pereaksi dragendrof didapatkan warna 

endapan jingga, hal ini menunjukan bahwa 

ekstrak klorofom daun  seledri positif 

mengandung alkaloid (Ergina, 2014). 
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Pengujian pada flavonoid 

menggunakan pereaksi asam sulfat (H2SO4) 

2N didapatkan warna kekuningan, hal ini 

menunjukan bahwa ekstrak klorofom daun 

seledri mengandung flavonoid (Anastasia, 

2017). Kemudian pengujian tannin 

menggunakan pereaksi FeCl3 didapatkan 

warna biru kehitaman, hal ini menunjukan 

ekstrak klorofom daun seledri positif 

mengandung tannin. Pengujian terakhir yang 

dilakukan adalah uji saponin menggunakan 

air panas dengan di tambahkan pelarut HCL 

2N menunjukan hasil tidak adanya busa yang 

stabil setelah di kocok menandakan ekstrak 

klorofom daun seledri tidak mengandung 

saponin (Husnul Warinda, 2021). 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Faradilla (2018) bahwa 

identifikasi senyawa daun seledri 

menggunakan pelarut non polar terdapat 

adanya senyawa alkaloid dan tidak terdapat 

senyawa saponin. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Nikola et al., (2021) 

menyebutkan pelarut non polar yang 

digunakan pada fraksinasi seledri 

mengidentifikasi adanya senyawa flavonoid 

dan tannin. 

Ekstrak etanol daun seledri memiliki 

kandungan zat aktif berupa alkaloid, 

flavonoid, tannin dan saponin (Tabel 2). 

Pengujian pada alkaloid menggunakan 

pereaksi dragendrof didapatkan warna 

endapan jingga, hal ini menunjukan bahwa 

ekstrak etanol 70% daun seledri positif 

mengandung alkaloid (Ergina, 2014). 

Pengujian pada flavonoid menggunakan 

pereaksi asam sulfat (H2SO4) 2N didapatkan 

endapan berwarna coklat, hal ini 

menunjukan bahwa ekstrak etanol 70% daun 

seledri mengandung flavonoid (Anastasia, 

2017). Kemudian pengujian tannin 

menggunakan pereaksi Fecl3 didapatkan 

warna biru kehitaman, hal ini menunjukan 

ekstrak etanol 70% daun seledri positif 

mengandung tannin. Pengujian terakhir yang 

dilakukan uji saponin menggunakan air 

panas dan di tambahkan pelarut HCL 2N 

menunjukan adanya busa yang stabil setelah 

di kocok menandakan ekstrak klorofom daun 

seledri positif mengandung saponin (Husnul 

Warinda, 2021). 

Pada hasil uji fitokimia yang di peroleh 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Shanmugapriya (2014) yang 

menyatakan bahwa seledri memiliki 

komponen senyawa antara lain alkaloid, 

flavonoid dan tannin. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Kooti & Daraei (2017) 

menyatakan bahwa seledri memiliki 

kandungan senyawa seperti asam apigenin, 

tannin dan saponin. Menurut Rusdiana 

(2018), seledri memiliki kandungan senyawa 

bioaktif seperti flavonoid (apiin dan 

apigenin), saponin yang mampu digunakan 

untuk pengobatan antifungi serta 

menjelaskan bahwa seledri dengan senyawa 

yang berbeda dan konsentrasi yang beragam 

dapat memiliki efek penyembuhan yang 

bervariasi. 

Tabel 3. menjelaskan zona hambat yang 

dibentuk oleh setiap perlakuan konsentrasi 

ekstrak daun seledri. Ekstrak klorofom daun 

seledri pada konsentrasi 15% memiliki rata-

rata zona hambat sebesar 6,5 mm, untuk 

konsentrasi 25% rata-rata zona hambat 

sebesar 13 mm dan untuk konsentrasi 35% 

memiliki rata-rata zona hambat sebesar 15,5 

mm. Ekstrak etanol 70% daun seledri pada 

konsentrasi 15% memiliki rata-rata zona 

hambat sebesar 9 mm sementara pada 

konsentrasi 25% rata-rata zona hambat 

sebesar 11 mm dan pada konsentrasi 35% 

rata-rata zona hambat sebesar 13,5 mm. 
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Tabel 3. Zona Hambat Pityrosporum ovale pada Variasi Konsentrasi Ekstrak 

Perlakuan                Replikasi I Replikasi II Rata-Rata Kategori 

Klorofom 15%            6 mm                7 mm               6,5 mm 

Klorofom 25%            11 mm              15 mm             13 mm 

Klorofom 35%            14 mm              17 mm            15,5 mm 

Kontrol +                    15 mm              19 mm             17 mm 

Kontrol – (DMSO) 0                         0                       0 

Zona hambat sedang 

Zona hambat kuat 

Zona hambat kuat 

Zona hambat kuat 

Netral 

Etanol 15%                 8 mm                10 mm               9 mm 

Etanol 25%                 10 mm               12 mm               11 mm 

Etanol 35%                 12 mm               15 mm              13,5 mm 

Kontrol +   17 mm               18mm                17, 5 mm 

Kontrol – (DMSO) 0                        0                          0 

Zona hambat sedang 

Zona hambat kuat 

Zona hambat kuat 

Zona hambat kuat 

Netral 

Zona hambat pada kontrol positif 

menggunakan sampo ketomed (ketoconazole 

2%) memiliki zona hambat lebih besar 

dibandingkan dengan ekstrak daun seledri. 

Mekanisme kerja dari ketoconazole adalah 

dengan menghambat dimetilasi lanosterol 

menjadi ergosterol yang merupakan sterol 

penting untuk membran fungi. Sehingga 

fungsi membran dan meningkatkan 

permeabilitas akan terganggu (Ermawati, 

2013). Penggunaan DMSO 10% pada 

penelitian ini sebagai kontrol negatif dan 

digunakan untuk melakukan pengenceran 

ekstrak daun seledri. Dimetil Sulfoksida 

merupakan senyawa organosulfur yang 

dapat melarutkan baik senyawa polar dan 

senyawa non polar yang larut dalam 

berbagai pelarut organik maupun air 

(Permatasari, 2020). 

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui 

bahwa adanya perbedaan hasil tersebut 

dapat terjadi karena perbedaan pelarut yang 

digunakan. Pelarut kloroform daun seledri 

memiliki sifat non polar (senyawa lipofilik), 

sedangkan pelarut etanol daun seledri 

bersifat polar (senyawa hidrofilik), senyawa-

senyawa non polar lebih efektif dalam 

menyerang dinding sel dan membran sel 

bakteri dibandingkan dengan senyawa polar 

(Sumiati, 2014). Serta semakin tinggi 

konsentrasi yang digunakan maka semakin 

besar diameter zona hambat yang diperoleh. 

Hal ini dipengaruhi oleh metabolit sekunder 

yang terdapat pada masing-masing 

konsentrasi, sehingga semakin 

meningkatnya konsentrasi ekstrak dapat 

meningkatkan kandungan bahan aktif yang 

berfungsi sebagai antifungi sehingga 

memiliki kemampuan untuk menghambat 

pertumbuhan suatu fungi juga semakin besar 

(Alfiah, Rieska and Siti, 2015). Adanya 

perbedaan polaritas pelarut yang digunakan 

menghasilkan senyawa bioaktif yang 

berbeda yang berpotensi sebagai antijamur 

alami (Firdayani and Winarni Agustini, 

2015). Efek antifungi tergantung pada 

keberadaan ergosterol dalam membrane sel 

jamur dan senyawa kimia dalam zat uji. Hasil 

dari pembentukan ikatan tersebut maka akan 

terbentuk ikatan permeabilitas dan membran 

sehingga menyebabkan sel fungi akan 

kehilangan berbagai senyawa. Hal ini 

menghambat pertumbuhan fungi (Maula, 

2020). 

Berdasarkan hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa ekstrak daun seledri 

dapat menghambat pertumbuhan 

Pityrosporum ovale dengan kategori sedang 

sampai dengan kategori kuat. Penentuan 

kriteria ini berdasarkan Fitriana et al., (2019) 

yang melaporkan bahwa ketentuan daerah 

hambatan antibakteri sebagai berikut: daerah 
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hambatan ≤ 5 termasuk dalam kategori 

lemah, daerah hambatan 5- 10 mm termasuk 

dalam kategori sedang, 10-20 mm termasuk 

daerah hambatan dalam kategori kuat dan ≥ 

20 mm termasuk dalam kategori sangat kuat. 

Oleh karena itu hasil yang diperoleh dari 

kontrol positif sampo ketomed dengan 

ekstrak etanol 70% daun seledri dan ekstrak 

klorofom daun seledri memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan Pityrosporum 

ovale. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 

R.S. Ningrum, (2017) dan Mahataranti et al., 

(2012) yang menyatakan bahwa ekstrak daun 

seledri dapat menghambat pertumbuhan 

jamur Pityrosporum oval. Daun seledri dapat 

menghambat jamur Pityrosporum ovale karena 

memiliki bebrapa kandungan senyawa 

alkaloid, flavonoid dan tannin (Edi Karyadi, 

2014). Alkaloid adalah senyawa yang biasa 

ditemukan di alam. Senyawa alkaloid 

memiliki senyawa yang bersifat basa, 

sehingga mampu menggantikan basa 

mineral yang menjaga keseimbangan ionik 

tanaman (Ningrum, Purwanti and 

Sukarsono, 2016). 

Flavonoid memiliki senyawa genestein 

yang mampu menghambat pembelahan atau 

pertumbuhan sel jamur. Senyawa ini 

mengikat protein mikrotubulus intraseluler 

dan mengganggu fungsi gelendong mitosis  

sehingga menghambat pertumbuhan jamur 

(Astuti, 2012). 

Tanin adalah senyawa polifenol yang 

mampu mengendapkan protein. Jika 

terjadinya endapan protein pada dinding sel 

dan sitoplasma akan mengganggu 

pertumbuhan sel bakteri yang menyebabkan 

kematian pada sel antibakteri. Senyawa yang 

melewati membran sitoplasma akan masuk 

dan mempengaruhi organel sel lain seperti 

membran protein dan mitokondria. Tannin 

digunakan sebagai antibakteri karena 

kemampuannya yang mengerutkan 

membran sel sehingga mengganggu 

permeabilitas itu sendiri. Akibat 

terganggunya permeabilitas, sel tidak dapat 

menjalankan aktivitas hidupnya sehingga 

menghambat pertumbuhan bakteri atau 

bahkan membunuh bakteri (Siti, 2014). 

Uji One Way ANOVA digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan 

signifikan daya hambat ekstrak etanol 70% 

daun seledri dan ekstrak klorofom daun 

seledri terhadap pertumbuhan jamur 

Pityrosporum ovale. Berdasarkan Tabel 4 uji 

One Way ANOVA didapatkan hasil nilai Sig. 

<0,05 sehingga masing-masing ekstrak daun 

seledri mempunyai perbedaan yang 

signifikan dengan berbagai konsentrasi pada 

pelarut yang digunakan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji One Way ANOVA daya hambat masing-masing konsentrasi ekstrak 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 16,667 1 16,667 10,000 0,034 

Within Groups 6,667 4 1,667   

Total 23,333 5    

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa: 

1. Ada pengaruh Ekstak Daun Seledri 

(Apium graviolens L) dengan pelarut 

etanol 70% dan klorofom terhadap 

pertumbuhan Pityrosporum ovale. 

2. Ada perbedaaan signifikan daya 

hambat Ekstrak etanol 70% daun 

seledri dan ekstrak klorofom daun 

seledri terhadap Pityrosporum ovale. 
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3. Konsentrasi ekstrak daun seledri 35% 

memiliki daya hambat paling tinggi 

dengan nilai rata-rata 15,5 mm pada 

ekstrak klorofom daun seledri dan 

pada ekstrak etanol 70% daun seledri 

memiliki nilai rata-rata 13,5 mm. 
 

SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap daun seledri dengan 

menggunakan penyari yang berbeda. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai penetapan kandungan zat 

aktif secara KLT untuk mengetahui 

dengan pasti kandungan senyawa aktif 

yang terdapat pada ekstrak daun 

seledri (Apium graviolens L). 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap daun seledri, tidak hanya 

pada Pityrosporum ovale tetapi juga 

pada mikroorganisme lainnya. 
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